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ABSTRAK 

  

Irma Novera, (2021):  Pelaksanaan Distance Learning melalui Media     

Pembelajaran Berbasis Information Communication 

Technology (ICT) pada Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Distance Learning 

melalui Media Pembelajaran Berbasis ICT pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru.? Subjek penelitian ini adalah seorang 

guru fikih dan siswa di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Sedangkan yang menjadi objeknya adalah Pelaksanaan Distance Learning  

melalui Media Pembelajaran Berbasis Information Communication Technology 

(ICT) pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini adalah 24 orang siswa. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan penelitian populasi. Pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunanakan angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis datanya menggunakan deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil 

perhitungan analisis data diperoleh Pelaksanaan Distance Learning  melalui 

Media Pembelajaran Berbasis Information Communication Technology (ICT) 

pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

dikategorikan Baik dengan persentase           Faktor yang mempengaruhi 

Pelaksanaan Distance Learning melalui Media Pembelajaran Berbasis Information 

Communication Technology (ICT) pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru ialah faktor media, jaringan Internet, 

serta aplikasi. 

Kata Kunci:  Distance Learning, Media Pembelajaran Berbasis Information 

Communication Technology (ICT).  

  



 ix 

ABSTRACT 

Irma Novera, (2021): The Implementation of Distance Learning through 

Information Communication Technology (ICT) Based 

Learning Media on Fikih Subject at Islamic Junior 

High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

 This research aimed at knowing the implementation of distance learning 

through Information Communication Technology (ICT) based learning media on 

Fikih subject at Islamic Junior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  The 

subjects of this research were a Fikih subject teacher and students of Islamic 

Junior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  The object was the 

implementation of distance learning through ICT-based learning media on Fikih 

subject at Islamic Junior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru.  24 

students were the population of this research.  Total sampling technique was used 

in this research.  Questionnaire, interview, and documentation were used to collect 

the data.  Based on the data analysis, it was obtained that the implementation of 

distance learning through ICT-based learning media on Fikih subject at Islamic 

Junior High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru was on good category with 

the percentage 76.46%.  The factors influencing the implementation of distance 

learning through ICT-based learning media on Fikih subject at Islamic Junior 

High School of Muhammadiyah 1 Pekanbaru were media, internet connection, 

and application. 

Keywords: Distance Learning, Information Communication Technology 

(ICT) Based Learning Media 

 



 

 

 ملخص

على  ةم القائميلتعلسيلة ا(: تنفيذ التعلم عن بعد من خلال و 2021) ،إيرما نوفيرا
في مدرسة  الفقه مادةتكنولوجيا المعلومات والاتصالات في 

 بكنبارو 1محمدية المتوسطة الإسلامية 

على  ةم القائميلتعلسيلة اتنفيذ التعلم عن بعد من خلال و معرفة هو بحث ال اهدف هذ
 1محمدية المتوسطة الإسلامية تكنولوجيا المعلومات والاتصالات في مادة الفقه في مدرسة 

 1محمدية المتوسطة الإسلامية في مدرسة وتلاميذ لفقه لمادة ا واحد مدرسالأفراد ؟ بكنبارو 
على  ةم القائميلتعلسيلة اتنفيذ التعلم عن بعد من خلال و هو وأما الموضوع ف. بكنبارو

 1محمدية المتوسطة الإسلامية لوجيا المعلومات والاتصالات في مادة الفقه في مدرسة تكنو 
جمع و . المجتمعيباستخدام البحث هو أخذ العينات و . تلميذا 42يتكون المجتمع من . بكنبارو

استخدمت تقنية تحليل البيانات الوصفية و والتوثيق.  ةباستخدام الاستبيان والمقابلهو البيانات 
تنفيذ التعلم عن بعد من . استنادًا إلى نتائج حسابات تحليل البيانات، تم تصنيف الكمية

على تكنولوجيا المعلومات والاتصالات في مادة الفقه في مدرسة  ةم القائميلتعلسيلة اخلال و 
 يه٪. العوامل التي تؤثر عل67،27على أنه جيد بنسبة  بكنبارو 1محمدية المتوسطة الإسلامية 

 .برنامجوال ،الإنترنت ةوشبكلوسيلة، اهي عوامل 

على تكنولوجيا المعلومات  ةم القائميلتعلسيلة او  ،التعلم عن بعد: الأساسية الكلمات 
 والاتصالات
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pelaksanaan proses pembelajaran saat ini telah banyak mengalami 

perubahan, salah satu nya yang kita rasakan saat ini dalam penggunaan alat 

atau media yang digunakan dalam belajar mengajar, dikarenakan untuk 

mencegah penyebaran COVID-19.  

Dunia pendidikan termasuk yang paling diuntungkan dari kemajuan TI 

karena memperoleh manfaat yang luar biasa. Mulai dari eksplorasi materi-

materi pembelajaran berkualitas seperti literatur, jurnal, dan buku, 

membangun forum-forum diskusi ilmiah, sampai konsultasi/diskusi dengan 

para pakar di dunia, semua itu dapat dengan mudah dilakukan dan tanpa 

mengalami sekat-sekat karena setiap individu dapat melakukan sendiri. 
1
 

Bagi umat Islam  tentunya pendidikan agama yang wajib diikutinya itu 

adalah Pendidikan Agama Islam mempunyai tujuan kurikuler yang merupakan 

penjabaran dari tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang termaktub 

dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, 

yaitu:  

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

                                                             
1
 Mudasir. Pembelajaran Berbasis Multimedia. (Pekanbaru: Kreasi edukasi. 2017) Hal 

76-77 



 2 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Pendidikan Agama Islam  perlu diajarkan sebaik-baiknya dengan 

memakai metode dan alat yang tepat serta manajemen yang baik. Bila 

Pendidikan Agama Islam  disekolah dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, 

maka insyaallah akan banyak membantu mewujudkan harapan setiap orang 

tua, yaitu memiliki anak yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT, berbudi 

luhur, cerdas, dan terampil, berguna untuk nusa, bangsa dan agama ( anak 

yang saleh). Dalam proses pembelajaran, menggunakan media merupakan hal 

yang harus dilakukan, agar proses pembelajaran berjalan secara mengasyikan.  

Mata pelajaran fikih adalah salah satu bagian mata pelajaran yang 

menerangkan hukum-hukum syariah dari dalil-dalil secara rinci. Mata 

pelajaran fikih bertujuan untuk mengarahkan peserta didik agar mengenal, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam. Dalam bidang 

pendidikan Islam memiliki rumusan yang jelas dalam bidang tujuan, 

kurikulum, guru, metode, dan sarana, dan lain sebagainya.
2
 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan Surat Edaran 

Nomor 36962 tertanggal 17 Maret 2020 tentang Pembelajaran secara Daring 

dan Bekerja dari Rumah dalam Rangka Pencegahan Penyebaran Corona Virus 

Disease (COVID- 19). Berkenaan dengan hal itu di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru telah melaksanakan distance learning dengan 

                                                             
2
 Abuddin Nata. Metodologi Studi Islam. (Jakarta: Rajawali Pers. 2012). Hal 88 



 3 

menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Information Communication 

Technology (ICT). 

Dalam proses pembelajaran guru menggunakan salah satu bentuk 

media pembelajaran berbasis ICT berupa telpon seluler, dikarenakan banyak 

siswa yang hanya memiliki alat atau media pembelajaran dirumah berbasis 

ICT berupa telpon seluler. Guru mengakses materi pembelajaran, dan siswa 

mengikuti proses pembelajaran melalui telpon seluler. Guru memberikan 

materi pembelajaran melaui media gambar, video, dan siswa mengerjakam 

tugas atau latihan yang diberikan oleh guru kepada siswa dilakukan secara 

online melalui media ICT tersebut. Yang diharapkan siswa dapat memahami 

materi dengan baik, belajar dengan mandiri, menumbuhkan motivasi belajar, 

dan menarik perhatian siswa dalam belajar sehingga tercapai hasil belajar 

seperti yang diharapkan, sebagaimana fungsi dari penggunaan media ICT itu 

sendiri. Namun berdasarkan studi pendahuluan media ini pelaksanaannya 

kurang efektif bagi siswa ditandai dengan ditemukannya gejala-gejala sebagai 

berikut:  

1. Masih ada siswa yang kurang termotivasi belajar dengan media yang 

sudah ada. 

2. Masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan 

menggunakan media ICT. 

3. Masih ada siswa yang memiliki jaringan internet yang tidak stabil 

ketika belajar daring. 
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4. Masih ada siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan media 

ICT ketika belajar. 

5. Masih ada siswa yang tidak membuka kamera dan voice note ketika 

belajar dengan media ICT. 

Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

lebih lanjut dengan judul Pelaksanaan Distance Learning melalui Media 

Pembelajaran Berbasis Information Communication Technology (ICT) 

pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman dalam memahami 

sebuah pembahasan, maka dalam penulisan ini, penulis merasa perlu 

menjelaskan beberapa istilah penting yang terdapat pada judul skripsi ini. 

Istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:    

1. Distance Education/Learning 

Distance Education/Learning adalah pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan memanfaatkan teknologi modern dalam kegiatan 

pembelajaran tanpa kehadiran guru secara langsung. 
3
 

2. Media Pembelajaran Berbasis Information Communication Technology 

(ICT) 

                                                             
3
 Sri Anitah. Media Pembelajaran. (Surakarta: UNS Press, 2008). Hal 109 
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Media Pembelajaran Berbasis Information Communication 

Technology (ICT) adalah alat yang digunakan dalam proses pembelajaran 

dengan memanfaatkan teknologi informasi.
4
 

3. Mata Pelajaran Fikih  

Pembelajaran fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 

dapat memahami pokok-pokok hukum Islam  dan tata cara pelaksanaanya 

untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi muslim yang 

selalu taat menjalankan syariat Islam  secara kaffah (sempurna). Mata 

pelajaran fikih adalah salah satu bagian mata pelajaran yang menerangkan 

hukum-hukum syariah dari dalil-dalil secara rinci.
5
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana pelaksanaan distance learning melalui media pembelajaran 

berbasis ICT pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.? 

b. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan distance 

learning melalui media pembelajaran berbasis ICT pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 

Pekanbaru.? 

                                                             
4
Ibid. Hal 78 

5
Peraturan  Mentri Agama RI, nomor 000912, Kurikulum Madrasah Mata Pelajaran PAI, 

Jakarta, 2013. Hal 46 



 6 

c. Bagaimana prinsip-prinsip pelaksanaan distance learning melalui 

media pembelajaran berbasis ICT pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru.? 

d. Apa saja kelemahan dan kelebihan pelaksanaan distance learning 

melalui media pembelajaran berbasis ICT pada mata pelajaran Fikih 

di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru.? 

e. Bagaimana karakteristik pelaksanaan distance learning melalui media 

pembelajaran berbasis ICT pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru.? 

2. Batasan Masalah 

Mengingat persoalan-persoalan yang diidentifikasi sebagaimana 

yang telah dipaparkan,maka peneliti membatasi masalah penelitian ini. 

Pembelajaran sekarang ini menggunakan alat atau media berbasis ICT 

sesuai dengan peraturan pemerintah mengenai belajar secara daring dari 

rumah, oleh karena itu peneliti membatasi penelitian ini, yaitu 

pelaksanaan distance learning melalui media pembelajaran berbasis 

information communication technology (ICT) pada Mata Pelajaran Fikih 

di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, adapun 

penulis merumuskan masalah pada penelitian ini ialah : 
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1. Bagaimana pelaksanaan distance learning melalui media pembelajaran 

berbasis ICT pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru.? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan distance 

learning melalui media pembelajaran berbasis ICT pada mata pelajaran 

Fikih di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru.? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

distance learning melalui media pembelajaran berbasis ICT pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi siswa  

Memberikan informasi tentang pelaksanaan distance learning 

melalui media pembelajaran berbasis ICT pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

b. Bagi Peneliti 

Kegunaan penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) jurusan Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di perguruan tinggi Universitas Islam  

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru dan memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Islam . Serta menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan pengalaman bagi penulis dalam mengkaji ilmu 

pendidikan.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis  

1. Distance learning 

a. Pengertian Distance learning 

 Dewasa ini e-learning menjadi menarik untuk diperhatikan 

oleh berbagai pihak, diberbagai bidang termasuk bidang pendidikan 

dengan telah dibukanya upaya baru dalam proses belajar mengajar 

yaitu dengan adanya Sistem Belajar Jarak Jauh (SBJJ). Dalam SBJJ, 

interaksi antara peserta didik dengan pengajar terbatasi dan terhalang 

secara fisik. Oleh karena itu untuk mengatasi keterbatasan itu 

disediakan berbagai layanan pembelajaran akademik, diantaranya 

tutorial on-line, bagi para peserta didik. 

 Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari 

hidup dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas 

manusia memerlukan pendidikan. Maka dalam pengertian umum, 

kehidupan dan komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas 

pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami sudah 

merupakan kebutuhan hidup manusia.
6
 

 Distance Learning adalah bentuk pembelajaran jarak jauh 

(PJJ) dengan menggunakan modul yang tercetak yang digunakan untuk 

korespondensi dan pembelajaran berbasis (TIK), seperti televisi, radio, 

                                                             
6
 Ramayulis. Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Kalam  Mulia. 2015) Hal 28 

 

8 
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dan komputer serta internetnya. Belajar jarak jauh merupakan suatu 

sistem pembelajaran yang menitikberatkan pada proses belajar mandiri 

secara aktif berdasarkan paket belajar (modul) dengan bimbingan 

tutorial yang diselenggarakan dari jarak jauh dan satuan waktu tertentu 

untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan 

jenis, sifat, dan jenjang pendidikan yang telah ditetapkan.  

 Sesuai konsep Distance Learning dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 

Ayat 15 yang menyebutkan bahwa Distance Learning merupakan 

pendidikan yang siswanya terpisah dari guru dan pembelajarannya 

menggunakan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi, 

informasi, dan media lain. Pihak sekolah dan orangtua siswa harus 

menyediakan beberapa perangkat elektronik, jaringan, dan sumber 

belajar yang digunakan untuk akses belajar. Beberapa kebutuhan yang 

disiapkan sebelum melaksanakan Distance Learning adalah sumber 

belajar, perangkat elektronik, dan perangkat jaringan yang mendukung 

kelancaran Distance Learning.
7
 

b. Prinsip Belajar Jarak Jauh 

1) Tujuan yang jelas. Perumusan tujuan harus jelas, spesifik, teramati, 

dan terukur untuk mengubah perilaku peserta didik. 

                                                             
7
 Faiqotul Izzatin Ni‟mah. “Manajemen Pembelajaran Jarak Jauh (Distance Learning) 

Pada Homeschooling “SEKOLAH DOLAN”. MANAJEMEN PENDIDIKAN”. VOLUME 25, 

NOMOR 1, MARET 2016: 112-119. Hal 115 
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2) Relevan dengan kebutuhan. Program belajar jarak jauh relevan 

dengan kebutuhan peserta didik, masyarakat, dunia kerja, atau 

lembaga pendidikan. 

3) Mutu pendidikan. Pengembangan program belajar jatak jaruh 

merupakan upaya meningkatkan mutu pendidikan yaitu mutu 

proses pembelajaran yang ditandai dengan proses pembelajaran 

lebih aktif atau mutu lulusan yang lebih produktif.  

4) Efisiensi dan efektivitas program. Pengembangan program belajar 

jarak jauh harus mempertimbangkan efisiensi pelaksanaan dan 

efektivitas produk program. Efisiensi mencakup penghematan 

dalam penggunaan tenaga, biaya, sumber, dan waktu serta sedapat 

mungkin menggunakan hal-hal yang tersedia. 

5) Efektivitas. Memperhatikan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 

lulusan, dampaknya terhadap program dan terhadap masyarakat. 

6) Pemerataan. Hal ini berkaitan dengan pemerataan dan perluasan 

kesempatan belajar, khususnya bagi yang tidak sempat mengikuti 

pendidikan formal karena lokasinya jauh atau sibuk kerja. 

7) Kemandirian. Kemandirian baik dalam pengelolaan, pembiayaan, 

maupun dalam kegiatan belajar. Pribadi yang mampu mengenal 

dan menerima dirinya sendiri dan lingkungannya, mampu 

mengarahkan dirinya dan pada gilirannya dapat mewujudkan 

secara optimal.
8
 

                                                             
8
 Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. (Jakarta: Rajawali Pers. 

2014). Hal 99 
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8) Keterpaduan. Keterpaduan, yang dimaksud disini adalah 

keterpaduan berbagai aspek seperti keterpaduan mata pelajaran 

secara multi disipliner. 

9) Kesinambungan. Penyelenggaraan belajar jarak jauh tidak 

insidental dan sementara, tetapi dikembangkan secara berlanjut dan 

terus menerus. 

c. KaraktersitikBelajar Jarak Jauh 

 Belajar jarak jauh memiliki karakteristik, sebagai berikut: 

1) Menjangkau semua peserta didik dimana pun berada. 

2) Proses belajar dilakukan secara mandiri. 

3) Sumber belajar adalah bahan-bahan yang dikembangkan secara 

sengaja sesuai kebutuhan dengan tetap berpedoman pada 

kurikulum. 

4) Interaksi pembelajaran bisa dilaksanakan secara langsung dalam 

suatu pertemuan. Bisa pula secara tidak langsung dengan bantuan 

tutor dalam forum tutorial. 

5) Waktu yang digunakan tepat sesuai waktu dan program yang 

telah ditentukan. 

6) Bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 

sikap peserta didik. 

7) Program disusun disesuaikan dengan jenjang, jenis, dan sifat 

pendidikan. 

8) Penilaian dilakukan sendiri (self evaluation). 
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d. Prinsip dan bentuk program belajar jarak jauh. 

 Penyusunan program belajar jarak jauh memperhatikan 

prinsip-prinsip berikut:  

1) Bertujuan meningkatkan mutu kemampuan para peserta didik 

sesuai dengan bidang kemampuan, minat, dan bakatnya masing-

masing agar lebih mampu meningkatkan mutu dirinya sendiri. 

2) Memperluas kesempatan belajar dan meningkatkan jenjang 

pendidikan para peserta. 

3) Meningkatkan efisiensi dalam sistem penyampaian melalui media 

modular dengan bantuan radio pendidikan, film, video, media 

pendukung lain. 

4) Berdasarkan kebutuhan lapangan dan kondisi lingkungan. 

5) Berdasarkan kesadaran dan keinginan peserta didik dan 

menekankan pada belajar mandiri yang berdasar pada aktualisasi 

diri, percaya diri bergantung pada kemampuan sendiri agar berhasil 

dalam studinya. 

6) Dikembangkan dalam paket terpadu dan dilaksanakan secara 

terpadu pada tingkat kelembagaan. 

Dengan pertimbangan prinsip-prinsip tersebut, maka bentuk 

program jarak jauh dapat berupa paket belajar modular, program siaran 

radio, atau televisi, dan program multimedia. 
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e. Sistem komponen belajar jarak jauh 

Pembelajaran jarak jauh disebut pembelajaran sistem terbuka, 

karena memberikan kesempatan kepada siapapun untuk belajar. 

Disamping itu peraturan yang diberlakukan tidak seketat kelas 

konvensional. Peserta didik tidak diwajibkan hadir dikelas untuk 

mengikuti proses pembelajaran seperti biasanya. Mereka pun tidak 

diwajibkan mengikuti jadwal pelajaran yang kaku. Peserta didik  

diberikan kesempatan untuk belajar sesuai karakteristik, kebutuhan, 

bakat, dan minatnya.  

Sistem belajar jarak jauh diselenggarakan dengan maksud agar 

peserta didik dapat belajar mandiri. Bantuan terkadang dari 

pembimbing, yaitu guru dan tutor. Peserta didik belajar melalui teori, 

pikiran, perasaan, atau karya-karya yang telah dituangkan dalam buku 

teks, modul, majalah, suratkabar, atau program-program (software) 

yang disajikan melalui media berbasis TIK. Penyelenggaraan sistem 

belajar jarak jauh meliputi mata pelajaran, ahli pengembangan materi 

pembelajaran, dan ahli media pembelajaran yang menyusun dan 

mengembangkan kurikulum. Mereka mempersiapkan, merancang, 

menyusun, dan memproduksi materi pembelajaran.  

Program cetak dan program media yang dihasilkan ini lalu 

diberikan kepada peserta didik untuk dipelajari, baik secara individual 

maupun berkelompok. Mereka akan belajar sesuai dengan kemampuan 

dan percepatan belajarnya masing-masing. Peserta didik yang 
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belajarnya cepat tidak perlu menunggu temannya yang lambat. 

Sebaliknya yang lambat belajarnya tidak perlu merasa ditinggalkan oleh 

temannya, namun tetap berusaha untuk belajar dengan optimal sesuai 

karakteristiknya.  

Oleh karena tidak ada guru atau pembimbing langsung selama 

proses belajarnya, maka sistem belajar mandiri ini memerlukan 

kemauan, motivasi, dan semangat serta disiplin yang besar dan kuat 

untuk bisa, pintar, atau cerdas. Jika menghadapi kesulitan atau tidak 

bisa mengerjakan soal, peserta didik diharapkan berdiskusi dengan 

teman. Untuk mengatasi hal ini maka diadakan tutor untuk memberikan 

kegiatan tutorial yang berfungsi sebagai pembimbing.  

Komponen sistem belajar jarak jauh, meliputi: 

1) Peserta Didik 

Tujuan peserta didik mengikuti sistem belajar jarak jauh, antara 

lain ingin mendapatkan ijazah, untuk mengisi waktu, hiburan, 

atau tertarik dengan programnya. 

2) Materi pembelajaran  

Materi pembelajaran dirancang khusus untuk keperluan sistem 

belajar jarak jauh sesuai kebutuhan peserta didik. Materi 

pembelajaran yang disusun mudah dipelajari tanpa perlu banyak  

mengharapkan bantuan orang lain. Materi ini disajikan melalui 

berbagai media. Pada awal keberadaan sistem belajar jarak jauh, 

medianya berupa media cetak, sehinnga munculah buku atau 
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modul. Namun sekarang di era TIK dan komunikasi media 

untuk belajar mandiri bisa memanfaatkan jaringan komputer 

seperti internet yang didalamnya memuat banyak informasi 

dengan berbagai macam penyajian.  

3) Pembimbing, tutor, fasilitator 

Tugas pembimbing, tutor, dan fasilitator, adalah memberikan 

bantuan kepada peserta didik sewaktu-waktu secara berkala 

ketika peserta didik menghadapi kesulitan dalam mengerjakan 

tugas, latihan, atau soal. Bantuan yang diberikan adalah 

membimbing untuk memahami tujuan yang akan dicapai, cara 

dan teknik mempelajari materi pembelajaran, penerapan metode 

belajar, dan bantuan lain yang dapat mengkondisikan peserta 

didik untuk belajar dan mencapai hasilnya secara optimal. Jika 

sekelompok siswa menjadi komunikator terhadap siswa yang 

lain dan guru sebagai pengarah atau pembimbing, maka terjadi 

proses interaksi yang kadar keaktifan siswa tinggi.
9
 

4) Tempat belajar 

Karena peserta didik tidak wajib datang kesekolah setiap hari, 

maka peserta didik bisa belajar dimana saja, sambil 

menggembala kambing atau kerbau dikebun, atau sambil 

menunggu warung. Tempat untuk pertemuan dengan 

                                                             
9
 Muhammad Ramli. Media dan teknologi pembelajaran. (Banjarmasin: IAIN Antasari 

Pers. 2012.) Hal 15 
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pembimbing pun diatur dengan memilih tempat yang nyaman 

meskipun sederhana untuk belajar.  

5) Sistem evaluasi  

Dalam sistem BBJ, peserta didik belajar tanpa diawasi oleh 

pembimbing. Oleh karena itu untuk menentukan apakah telah 

menguasai materi pembelajaran atau belum, peserta didik harus 

mengajukan kepada pembimbing untuk meminta diuji, namun 

peserta didik bisa pula melakukan tes mandiri. Dalam hal ini 

peserta didik mengerjakan soal tanpa pengawasan.    

f. Pendayagunaan komputer dalam program BJJ 

Komputerisasi program belajar jarak jauh bukan saja menjadi 

suatu kebutuhan, akan tetapi sekaligus merupakan suatu keharusan, baik 

dalam administrasi maupun dalam edukasi. Pertimbangannya adalah: 

1) Data dan informasi tentang peserta didik dan tutor membutuhkan 

ketelitian dan ketetapan yang maksimal, agar dapat segera 

dikombinasikan dalam jangka waktu relatif cepat. Penyimpanan data 

melalui komputerisasi tentunya sangat membantu penyelenggaraan 

sistem administrasi dan manajemen program BJJ.  

2) Pelaksanaan kegiatan kurikuler, bimbingan tutorial, kegiatan 

penilaian, pengadaan dan pemakaian bahan bacaan serta alat bantu 

dan kegiatan pembelajaran lebih menekankan belajar mandiri, 

sehingga perlu pendataan dan pengolahan yang cepat dan akurat. 
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3) Pendayagunaan komputer dalam program BBJ merupakan salah satu 

sarana/prasarana yang penting guna lebih memperlancar sistem 

komunikasi informasi. Misalnya untuk pelaksanaan bimbingan 

tutorial dan penilaian peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar 

yang optimal. 

4) Kebutuhan inovasi, penyesuaian dan pengembangan sistem 

pendidikan nasional dewasa ini meminta perhatian yang sungguh-

sungguh dalam pendayagunaan TIK.  

g. Kelebihan belajar jarak jauh  

Dari penjelasan yang telah disampaikan dapat dikemukakan bahwa 

belajar jarak jauh memiliki kelebihan-kelebihan berikut: 

1) Menjangkau target yang telah ditentukan. Para peserta didik dapat 

dijangkau dengan media cetak dan elektronik seperti radio, televisi, 

komputer. Cara ini menguntungkan karena memberikan kesempatan 

yang luas bagi generasi muda yang ingin belajar lebih lanjut sesuai 

dengan minat dan keinginannya.  

2) Memberikan kesempatan luas dalam rangka pelayanan terhadap 

perbedaan individual peserta didik. Mereka dapat belajar sesuai 

dengan kecepatan dan kemampuannya masing-masing yang berbeda 

dengan sistem klasikal. 

3) Tidak membutuhkan ruangan kelas khusus dan semua jenis 

perlengkapannya, kerangka kegiatan belajar lebih banyak dilakukan 
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dirumah atau ditempat lainnya yang ada seperti tempat tertentu untuk 

yang ingin belajar kelompok. 

4) Tidak memerlukan guru khusus yang bertugas mengajar secara 

berkesinambungan. Cukup dibina dan dibimbing oleh tutor yang 

bertugas secara berkala sebagai fasilitator dan membantu peserta didik 

yang mengalami kesulitan. 

5) Bahan belajar sudah disiapkan dalam bentuk modul yang disiapkan 

oleh pengelola. Program ini memang sudah dirancang agar peserta 

didik mudah memahami bahan tesebut. 

6) Memberikan kesempatan yang luas kepada peserta didik untuk belajar 

mandiri secara aktif, sehingga diharapkan mereka lebih mantap 

pemahamannya melalui kegiatan internal, diskusi dan pemantapan 

mandiri.  

7) Lebih efisien dan ekonomis, karena waktu belajarnya tidak terstruktur. 

Peserta didik yang telah bekerja tidak perlu meninggalkan 

pekerjaannya. Peserta didik juga tidak perlu datang kesekolah yang 

mungkin jauh jaraknya. Pengelolaannya belajar dilaksanakan secara 

terpusat dengan melakukan kegiatan perencanaan dan pengembangan, 

koordinasi, pemantauan, pengawasan dan penilaian. 

h.  Kelemahan belajar jarak jauh 

 Beberapa kelemahan yang mungkin menjadi kendala BJJ meliputi: 
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1) Persiapan dan perencanaan program lengkap dengan semua 

perangkatnya memerlukan waktu dan pembiayaan yang cukup banyak 

serta mendayagunakan tenaga ilmuan dari berbagai disiplin ilmu. 

2) Menuntut para peserta didik belajar mandiri, sehingga memerlukan 

motivasi belajar tinggi. Islam  memandang bahwa ilmu merupakan hal 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh sebab itu, Islam  

mendorong umatnya agar mencari dan menguasai ilmu pengetahuan.
10

 

3) Peserta didik tidak dapat berinteraksi dan berkomunikasi langsung 

dengan pengajar, misalnya untuk minta penjelasan atau jawaban atas 

suatu pertanyaan yang diajukan. Bimbingan hanya bisa dilakukan 

dengan cara tutorial yang dilaksanakan secara berkala. 

4) Modul disusun secara terpusat sehingga besar kemungkinan bahan 

yang disajikan kurang relevan dengan kebutuhan peserta didik 

setempat atau kepentingan peserta didik. Bahan itu dapat kurang 

menarik, karena contoh atau ilustrasi, dan sebagainya.
11

 

2. Media pembelajaran berbasis information communication technology 

(ICT) 

a. Pengertian Media pembelajaran berbasis (ICT) 

Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak dari 

“Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau “Pengantar” 

yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. 

Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. 
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 Kadar M. Yusuf. Kontstruksi Ilmu Dan Pendidikan. (Jakarta: Amzah.2015). Hal 67 
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Schramm mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah teknologi 

pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang baik guru/dosen (pendidik), tutor maupun fasilitator agar 

peserta didik dapat belajar. 
12

 

Perspektif al-Qur„an, media pembelajaran dideskrip-sikan pada 

objek belajar secara langsung. 

Firman Allah SWT : 

مَاءِ كَيْفَ رُفِعَتْ. وَاِلََ  بلِْ كَيْفَ خُلِقَثْ. وَاِلََ السَّ اَفلَََينَْظُرُ ونَ اِلََ الِْْ

.كَيْفَ نصُِبتَْ. وَاِلََ الَْْرْضِ كَيْفَ سُطِحَتْ  الخِْبَالِ   

 Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 

bagaimana dia diciptakan, Dan langit, bagaimana ia ditinggikan? Dan 

gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia 

dihamparkan? (QS:88(al-Ghasyiyah):17 – 20). 

 

Ayat ini menjelaskan adanya media bersifat benda dalam 

pendidikan, Allah sebagai Maha Pendidik memakai media hewan 

(unta), langit, bumi dan gunung-gunung. Manusia diperintahkan untuk 

melihat ciptaan Allah berupa unta, langit-bumi dan hewan, bagaimana 

Allah menciptakannya, dan manusia diperintahkan untuk mengkaji 

ciptaan Allah berupa benda-benda yang ditawarkan. Jika manusia 

belajar dengan melihat media-media tersebut, niscaya banyak ilmu 

yang diperoleh. Misalnya, manusia yang mengkaji langit muncul 

pembelajaran tentang astronomi, belajar tentang hewan manusia akan 

memperoleh ilmu biologi, belajar tentang gunung akan memperoleh 
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ilmu geologi dan sebagainya. Di samping itu, isi kandungan al-Qur„an 

dan hadis-hadis Nabi juga merupakan media pendidikan yang mesti 

digunakan pendidik dalam pembelajaran ilmu-ilmu keagamaan, 

misalnya dalam pembelajaran PAI seperti yang dipelajari di MTs. 

Dalam menguraikan pembelajaran keagamaan dikembalikan kepada 

media al-Qur„an atau hadis Nabi, sebab di samping al-Qur„an hadis itu 

sebagai dasar, keduanya mesti dijadikan media pendidikan, agar 

peserta didik mudah mengerti dan bertambah wawasan keilmuannya.
 13

 

 Media pembelajaran sering juga disebut dengan istilah media 

pendidikan. Kedua istilah ini bisa dipergunakan secara bergantian dan 

mengandung makna yang relatifsama. Media pembelajaran merupakan 

suatu alat atau perantara yang berguna untuk memudahkan proses 

belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara 

guru dan murid. Hal ini sangat membantu guru dalam mengajar dan 

memudahkan murid menerima dan memahami pelajaran. Perlu 

ditekankan bahwa proses ini membutuhkan peran guru yang 

profesional agar mampu menyelaraskan antara media pembelajaran 

dan metode pendidikan.
14

 

 Brown mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat mempengaruhi terhadap 

efektivitas pembelajaran. Pada mulanya, media pembelajaran hanya 
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berfungsi sebagai alat bantu visual. Sekitar pertengahan abad Ke-21 

usaha pemanfaatan visual dilengkapi dengan digunakannya alat audio, 

sehingga lahirlah alat bantu audio-visual. Sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), khususnya 

dalam bidang pendidikan, saat ini penggunaan alat bantu atau media 

pembelajaran menjadi semakin luas dan interaktif, seperti adanya 

komputer dan internet.
15

 

 Zakiah Daradjat menyebutkan bahwa media pendidikan adalah 

sumber belajar dan dapat juga diartikan dengan manusia dan benda 

atau peristiwa yang membuat kondisi siswa mungkin memperoleh 

pengetahuan, keterampilan atau sikap.Menurut Ramayulis, batasan 

yang dikemukakan oleh Vernous lebih luas jangkauan pengertiannya 

ketimbang batasan yang dikembangkan sebelumnya, di samping alat 

yang berupa benda, yang digunakan untuk menyalurkan pesan dalam 

proses pendidikan, pendidik sebagai figur sentral atau model dalam 

proses interaksi edukatif merupakan alat pendidikan yang juga harus 

diperhitungkan.
16

 

 Teknologi informasi dan komunikasi mempermudah 

kehidupan manusia. Jika menggunakan alat teknologi informasi dan 

komunikasi, dua benua akan terasa tidak berjarak. Kehadiran 

komputer, internet, telepon seluler, dan berbagai alat teknologi 

informasi dan komunikasi membuat arus informasi semakin lancar. 
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Teknologi informasi dan komunikasi sangat dirasakan kebutuhan 

kepentingannya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
17

 

 Sumber belajar sebagai komponen sistem pembelajaran perlu 

dikembangkan keberadaannya maupun pemanfaatannya dalam 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan bahan dan alat yang sering disebut 

software dan hardware merupakan media pembelajaran. Dalam 

perkembangannya, bahan belajar itu sendiri ada yang bersifat online, 

misalnya bahan belajar yang ditaruh diinternet. Selain itu ada juga 

yang bersifat off line, misalnya buku pelajaran, program audio, 

program video, VCD, modul, program multimedia dan sebagainya. 

Dengan demikian media pembelajaran bisa dipahami sebagai media 

yang digunakan dalam proses dan tujuan pembelajaran.
18

 

 Media pembelajaran berbasis ICT adalah alat yang digunakan 

dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi informasi. 

Dalam sistem ini interaksi antara pengajar (guru) dan peserta (murid) 

ajar tidak harus saling bertatap muka (bertemu) secara fisik seperti 

halnya dalam sistem pendidikan konvensional, mereka bertemu dalam 

ruang teknologi informasi (internet) dengan memanfaatkan suatu 

media yang disebut komputer. Beberapa media yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran berbasis ICT , adalah: 
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1) Internet  

 Internet adalah media sesungguhnya dalam pendidikan 

berbasis TI, karena perkembangan internet kemudian muncul 

model-model e-learning, distance learning, web base learning, dan 

istilah pendidikan berbasis TI lainnya. Internet merupakan jaringan 

komputer global yang mempermudah, mempercepat akses dan 

distribusi informasi dan pengetahuan (materi pembelajaran) 

sehingga materi dalam proses belajar mengajar selalu dapat 

diperbaharui. Sudah seharusnya dalam penerapan pendidikan 

berbasis TI tersedia akses internet.  

 Saat ini wilayah Indonesia yang terjangkau jaringan internet 

semakin meluas hal ini sebagai dampak dari perkembangan yang 

pesat dari jaringan telekomunikasi. Mulai dari jaringan telepon 

rumah/kantor, jaringan Speedy telkom, leased line ISP, sampai 

dengan komunikasi melalui GPRS, 3G, HSDPA dengan 

memanfaatan modem GSM dan CDMA dari provider  seluler 

adalah sederetan teknologi yang dapat digunakan untuk akses 

internet. Dengan kata lain, saat ini tersedia banyak pilihan 

teknologi untuk melakukan koneksi pada jaringan global.  

 Menurut Haughey, dalam Suhariyanto, mengungkapkan bahwa 

pemanfaatan internet dalam media pembelajaran dapat dilakukan 

dalam tiga bentuk, yaitu:  
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a) Web Course  

  Penggunaan internet untuk keperluan pembelajaran, dimana 

seluruh bahan belajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan dan 

ujian sepenuhnya disampaikan melalui internet. Bentuk ini tidak 

memerlukan tatap muka baik untuk pembelajaran maupun evaluasi 

dan ujian. Proses pembelajaran sepenuhnya dilakukan melalui 

penggunaan e-mail, chat rooms, bulletin board dan online 

conference. Bentuk ini juga biasa digunakan untuk pembelajaran 

jarak jauh (distance education/learning).  

b) Web Centric Course 

  Sebagian bahan belajar, diskusi, konsultasi, penugasan, dan 

sebagian konsultasi, diskusi dan latihan dilakukan secara tatap 

muka. Dalam bentuk ini presentasi tatap muka lebih sedikit 

dibandingkan penggunaan internet. Pusat kegiatan pembelajaran 

bergeser dari kegiatan kelas melalui kegiatan melalui internet. 

Sama dengan web course siswa dan guru terpisah, tetapi pada 

waktu-waktu yang telah ditetapkan mereka bertatap muka. Bentuk 

ini banyak diterapkan diperguruantinggi-perguruan tinggi yang 

menerapkan sistem belajar off campus.  

c) Web Enhanced Course 

  Pemanfaatan internet untuk pendidikan, untuk menunjang 

peningkatan kualitas kegiatan pembelajaran dikelas. Bentuk ini 

juga dikenal dengan istilah web lite course, karena kegiatan 
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pembelajaran utama adalah tatap muka dikelas. Bentuk ini lebih 

dominan kegiatan tatap muka dibanding penggunaan internet 

sebagai media pembelajaran. Bentuk ini dirujuk sebagai langkah 

awal untuk menyelenggarakan pembelajaran berbasis internet, 

sebelum menyelenggarakan pembelajaran dengan internet secara 

lebih kompleks. Media memiliki kemampuan untuk mengatasi 

beberapa hambatan proses penyampaian informasi pembelajaran 

kepada peserta didik. 
19

 

2) Intranet  

  Apabila penyediaan infrastruktur internet mengalami suatu 

hambatan, maka intranet dapat dijadikan alternatif sebagai media 

pendidikan berbasis TI. Karakteristik intranet hampir sama dengan 

internet, hanya saja untuk area lokal (dalam suatu kelas, sekolah, 

gedung, atau antar gedung). Model-model pembelajaran sinkron 

dan tidak sinkron dapat dengan mudah dan lebih murah dijalankan 

pada intranet. Menurut penulis, pada kondisi-kondisi tertentu 

intranet justru dapat menjadi pilihan tepat dalam menerapkan 

pendidikan bebasis TI.  

3) Mobile Phone  

  Pembelajaran berbasis TI juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan media telpon seluler, hal ini dapat dilakukan karena 

kemajuan teknologi  telpon seluler yang pesat. Seseorang bisa 
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mengakses materi pembelajaran, mengikuti pembelajaran melalui 

telpon seluler. Begitu canggihnya perkembangan teknologi ini 

sampai memunculkan istilah baru dalam pembelajaran berbasis TI 

yang disebut M-learning (mobile learning). 

4) CD-ROM/Flash Disk 

  Media CD-ROM atau flash disk dapat menjadi pilihan 

apabila koneksi jaringan internet/intranet tidak tersedia. Materi 

pembelajaran disimpan dalam media tersebut, kemudian dibuka 

pada suatu komputer. Pemanfaatan media CD-ROM/flash disk 

merupakan pembelajaran berbasis TI yang paling sederhana dan 

paling murah.  

b. Fungsi Media Pembelajaran Berbasis ICT  

  Internet  and communication technology (ICT) memiliki tiga fungsi 

utama yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu : 

1) Teknologi berfungsi sebagai alat (tools), untuk membantu 

pembelajaran, misalnya dalam mengolah kata.  

2) Teknologi berfungsi sebagai ilmu pengetahuan (science). 

3) Teknologi berfungsi sebagai bahan dan alat bantu untuk 

pembelajaran (literacy).  

  Dalam hal ini teknologi dimaknai sebagai bahan pembelajaran 

sekaligus sebagai alat bantu untuk menguasai sebuah kompetensi 

berbantuan komputer. Dalam hal ini posisi teknologi tidak ubahnya 

sebagai guru yang berfungsi sebagai fasilitator, motivator, transmitter, 
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dan evaluator. Sebagai bagian dari pembelajaran, teknologi/ICT memiliki 

tiga kedudukan, yaitu sebagai suplemen, komplemen, dan substitusi. 

  Encyclopedia of Educational Research  dalam Hamalik merinci 

tentang fungsi media pembelajaran sebagai berikut:  

1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir. 

2) Memperbesar perhatian siswa. 

3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar. 

4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

berusaha sendiri dikalangan siswa. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu 

6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berbahasa. 

7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 

lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 

dalam belajar.  

 Sudjana dan Rivai mengemukakan manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar siswa, yaitu: 

1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa hingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa dan memungkinkannya dapat lebih dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 

pembelajaran.  
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3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga 

siswa tidak bosan dan mengajar pada setiap jam pelajaran. 

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-

lain. 

 Moldstad menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis ICT 

dalam proses pembelajaran akan dapat menimbulkan kondisi-kondisi 

positif seperti:  

1) Belajar lebih banyak terjadi jika media dintegrasikan dengan program 

instruksional yang tradisional. 

2) Jumlah belajar yang setara sering dapat tercapai dalam waktu yang 

lebih singkat dengan menggunakan teknologi instruksional. 

3) Program instruksional dengan menggunakan berbagai media yang 

didasarkan pada suatu pendekatan sistem, seringkali memudahkan 

siswa dalam belajar secara lebih efektif.  

4) Program-program multimedia dan atau tutorial audio untuk 

pembelajaran biasanya lebih disukai siswa bila dibandingkan dengan 

pegajaran tradisional.
20

 

Teknologi informasi yang berkembang dewasa ini telah banyak 

memberikan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 
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dalam aspek pembelajaran. Pembelajaran yang biasanya dilakukan 

terbatas diruang kelas dengan jadwal yang ditentukan, berkembang 

menjadi dimanapun dan kapanpun. Pembelajaran yang biasanya 

melibatkan material pisik seperti buku, berkembang menjadi 

menggunakan fasilitas jaringan kerja (network) dengan memanfaatkan 

teknologi computer dengan jaringan internet, sehingga peserta didik bisa 

online.
21

 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 

setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya 

interaksi antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar 

dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. Salah satu pertanda bahwa 

seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada 

diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 

tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.
22

 

3. Mata Pelajaran Fikih 

 Mata pelajaran fikih adalah salah satu bagian mata pelajaran yang 

menerangkan hukum-hukum syariah dari dalil-dalil secara rinci. Mata 

pelajaran fikih bertujuan untuk mengarahkan peserta didik agar mengenal, 

memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam  serta tata cara 

pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi 

muslim yang taat menjalankan syariat Islam .  
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a. Tujuan Pembelajaran Fikih 

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam  dalam 

mengatur ketentuan dan tata cara menjalakan hubungan manusia 

dengan Allah SWT, yang diatur dalam fikih ibadah dan hubungan 

manusia dengan sesamanya yang diatur dalam fikih muamalah. 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam  dengan 

benar  dalam melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah sosial. 

b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih 

1) Aspek fiqih ibadah meliputi: ketentuan dan tata cara taharah, shalat 

fardhu, salat sunnah dan shalat dalam keadaan darurat, sujud, azan 

dan iqamah, berzikir dan berdoa, shalat, puasa, zakat, haji dan 

umrah, kurban dan akikah, makanan dan penyelenggaraan jenazah. 

2) Aspek fiqih muamalah meliputi: ketentuan hukum dan jual beli, 

qirad, riba, pinjam-meminjam, utang piutang, gadai, dan upah. 

 

B. Penelitian Relevan  

Sebelum penulis meneliti tentang efektivitas pelaksanaan distance 

learning melalui media pembelajaran berbasis ICT pada mata pelajaran fikih 

ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan apa yang sedang peneliti 

lakukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Ana Riana (2017). Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam  (PAI) 

Dalam Menggunakan Media Pembelajaran Information And 

Communication Technology (ICT) di Sekolah Dasar Negeri Sekecamatan 

Sukajadi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti membahas 
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mengenai penggunaan media pembelajaran ICT. Perbedaannya adalah 

penulis meneliti tentang  efektivitas pelaksanaan distance learning.  

2. Hidayatul Qomariyah (2016). Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Berbasis Information And Communication Technology (ICT) Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar IPA Kelas 4 MI Miftahul Ulum Jarak Kulon 

Jogoroto Jombang. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti 

membahas mengenai penggunaan media pembelajaran ICT. Perbedaannya 

penulis meneliti tentang mata pelajaran fikih.  

3. Moh. Dirwan Ari Palewa (2014). Peranan Media Pembelajaran ICT  

Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam  Di SMA Maarif NU Pandaan.  Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian peneliti membahas mengenai media pembelajaran ICT. 

Perbedaannya adalah penulis meneliti tentang  efektivitas pelaksanaan 

distance learning. 

 

C. Konsep Operasional   

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 

bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini konsep 

operasional digunakan untuk mengukur pelaksanaan distance learning melalui 

media pembelajaran berbasis ICT pada mata pelajaran fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Sebagaimana teori yang telah di 

paparkan di atas, maka dapat dibuat konsep operasional tentang efektivitas 

pelaksanaan distance learning melalui media pembelajaran berbasis ICT pada 

mata pelajaran fikih dilihat dari indikator-indikator  berikut ini: 

1. Siswa melaksanakan kegiatan tugas belajar secara mandiri. 
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2. Siswa termotivasi dalam proses belajar dengan menngunakan media ICT. 

3. Siswa tidak bosan ketika sedang belajar. 

4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar dirumah.  

5. Siswa dapat belajar menjadi lebih mudah. 

6. Siswa lebih percaya diri dengan kemampuannya sendiri. 

7. Siswa dapat belajar mandiri secara aktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

1 Pekanbaru. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan setelah 

keluarnya surat permohonan izin melakukan riset pada tanggal 3 November 

2020.  

 
 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah seorang guru fikih dan siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi objeknya 

adalah pelaksanaan distance learning melalui media pembelajaran berbasis 

ICT pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 24 orang siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang berasal dari kelas VIII kelas 

IX yang melaksanakan distance learning melalui media ICT pada mata 

pelajaran fikih. Sampel dalam penelitian ini adalah 24 orang siswa. Menurut 

Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
23
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket  

Angket yang digunakan penulis adalahberupa data dari siswa 

mengenai pendapat atau sikap siswa tentang pelaksanaan distance learning  

melalui media pembelajaran berbasis ICT pada mata pelajaran fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Angket yang 

diberikan yaitu berupa pernyataan tertulis kepada siswa untuk dijawab, 

angket ini terdiri dari 21 item pernyataan.  

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan dan menganalisis sejumlah 

dokumen yang terkait dengan masalah penelitian.Dokumen yang 

dikumpulkan berupa sejarah Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 

Pekanbaru, profil Madrasah, data siswa, dan guru beserta staf yang bekerja 

di Madrasah.  

3. Wawancara 

Cara ini dilakukan dengan melakukan dialog secara lisan dimana 

peneliti mengajukan pertanyaan kepada guru mata pelajaran fikih dan 

kemudian guru tersebut menjawab secara lisan. Dalam penelitian ini teknik 

wawancara dipakai sebagai alat mengumpulakan data untuk mengetahui 

informasi dari guru mata pelajaran fikih mengenai yang berkaitan dengan 

pelaksanaan distance learning melalui media pembelajaran berbasis ICT 

pada mata pelajaran fikih dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 
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E. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 

kuantitatif dengan presentase. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini akan menghasilkan fakta tentang pelaksanaan distance learning 

melalui media pembelajaran berbasis ICT pada mata pelajaran fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

Rumus yang digunakan adalah: 

   P = 
 

 
 x 100% 

 Keterangan: 

 P = Angka Persentase 

 f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

 N = Number Of Cases ( Jumlah frekuensi/ banyaknya individu)
24

 

Pengukurannya adalah dengan melihat presentase pelaksanaan 

distance learning melalui media pembelajaran berbasis ICT pada mata 

pelajaran fikih, maka dapat diperoleh interpretasikan berdasarkan kriteria 

sebagai berikut: 

Sangat baik : 81% - 100% 

Baik  : 61% - 80% 

Cukup  : 41% - 60% 

Kurang baik : 21% - 40% 

Tidak baik  : 0% - 20% 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan distance learning  melalui media pembelajaran berbasis 

information communication technology (ICT) pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 1 Pekanbaru dikategorikan 

“Baik”. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan analisis data berupa angket 

tentang pelaksanaan distance learning  melalui media pembelajaran 

berbasis information communication technology (ICT) pada Mata 

Pelajaran Fikih dengan angka persentase akhir yang diperoleh adalah 

        yang  berada diantara 61%-80%.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan distance learning  melalui 

media pembelajaran berbasis information Communication Technology 

(ICT) pada mata pelajaran Fikih antara lain adalah faktor media,jaringan 

Internet, serta aplikasi. 

B. Saran  

Dalam kesempatan ini, penulis memberikan beberapa saran yang 

dirumuskan sebagai berikut:  

1) Peran guru sangat menentukan terciptanya proses pelaksanaan distance 

learning  melalui media pembelajaran berbasis information communication 

technology yang lancar dan dukungan oleh semua elemen pada sekolah 
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tersebut. Oleh sebab itu, guru juga hendaknya kreatif dalam menggunakan 

media pembelajaran berbasis ICT, agar proses pembelajaran berjalan 

dengan baik. Dan juga sekolah hendaknya menyediakan serta melengkapi 

media atau sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran jarak jauh ini. 

2) Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian mengenai topic yang 

sama yaitu pelaksanaan distance learning  melalui media pembelajaran 

berbasis information communication technology diharapkan dapat 

melakukan atau mengembangkan lebih lanjut dengan menambahkan 

variable dan jumlah sampel yang lebih banyak lagi agar kualitas dari hasil 

penelitian benar-benar teruji dan bermanfaat bagi pembaca. 
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